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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze whether the amount of murabaha margin income 
affects the net profit of Islamic banking in 2016-2021. Margin-based financing is financing 
that is seen as providing the greatest contribution to sharia banking profits. This research 
uses a descriptive-quantitative method. Types and sources of research data were obtained 
from the financial reports of 5 Islamic banks in Indonesia for 2016-2020. Data analysis 
used linear regression analysis, correlation analysis, determination analysis, and t-test 
analysis via SPSS version 25.0. The results of the study concluded: (1) There is an effect of 
murabaha margin income on the net profit of Indonesian Islamic banking by 0.480 percent. 
That is, every 1 percent increase in murabaha margin income will increase net profit by 
0.480 percent, while the remaining 0.052 percent is influenced by other factors not 
examined in this study; (2) Testing the hypothesis shows a p-value of 0.000 or less than the 
5 percent significance level. Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there is an 
influence between murabaha margin income on the net profit of Indonesian Islamic 
banking; (3) To obtain a significant national net profit, sharia banking should distribute 
margin-based financing such as murabaha, istishna' and salam with a larger portion than 
profit-sharing-based financing (nisbah) and recommend innovation in profit-sharing-based 
financing (nisbah) in order to generate more profit. 

Key words: Murabaha Margin Income, Net Profit, Islamic banking. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis jumlah pendapatan margin murabahah 
berpengaruh terhadap laba bersih perbankan syariah tahun 2016-2021. Pembiayaan 
berbasis margin merupakan pembiayaan yang dipandang memberikan kontribusi paling 
besar terhadap laba perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
kuantitatif. Jenis dan sumber data penelitian diperoleh dari laporan keuangan 6 bank 
syariah di Indonesia tahun 2016-2021. Analisis data mengunakan metode analisis regresi 
linier, analisis korelasi, analisis koefisien determinasi, serta analisis uji t melalui SPSS versi 
25.0. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Terdapat pengaruh pendapatan margin 
murabahah terhadap laba bersih perbankan syariah Indonesia sebesar 0.480 persen. 
Artinya, setiap kenaikan pendapatan margin murabahah sebesar 1 persen, akan 
meningkatkan laba bersih sebesar 0.480  persen, sedangkan sisanya 0.052 persen 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini; (2) Pengujian hipotesis 
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menunjukkan hasil nilai p-value sebesar 0.000 atau kurang dari taraf nyata 5 persen. Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara pendapatan margin murababah 
terhadap laba bersih perbankan syariah Indonesia; (3) Untuk memperoleh laba bersih 
nasional yang siginifikan, maka perbankan syariah hendaknya menyalurkan pembiayaan 
yang berbasis margin seperti murabahah, istishna’ dan salam dengan porsi yang lebih 
besar daripada pembiayaan berbasis bagi hasil (nisbah) dan merekomendasikan inovasi 
pada pembiayaan berbasis bagi hasil (nisbah) agar lebih menghasilkan profit. 

Kata kunci: Pendapatan Margin Murabahah, Laba Bersih, Perbankan Syariah 

Roisiyatin & Rizky, M. 2023. Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba 
Bersih Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2016-2021. Jurnal Syarikah 9 (2):  218 – 
226.  

 
 

PENDAHULUAN 

Sistem perekonomian di Indonesia 
saat ini tidak bisa terlepas dari dunia 
perbankan. Berbeda dengan bank 
konvensional, bank syariah mempunyai 
prinsip-prinsip seperti akad mudharabah, 
musyarakah, murabahah, ijarah dan lain 
sebagainya yang merupakan pembiayaan 
dengan prinsip non bunga. Akad-akad 
tersebut menjadi salah satu faktor utama 
bank syariah dalam memperoleh 
pendapatan, karena besarnya tingkat 
pembiayaan yang disalurkan secara efektif 
dan efisien akan menambah tingkat 
pendapatan yang diperoleh. Sebaliknya 
jika pembiayaan tersebut mengalami 
masalah atau mengalami resiko seperti 
Non Performing Loan (NPL) atau bahkan 
jika mengalami gagal bayar maka 
pendapatan yang diperoleh bank syariah 
tidak maksimal. 

Salah satu indikator pertumbuhan 
Bank Umum Syariah (BUS) dapat dilihat 
dari besarnya dana yang disalurkan 
kepada masyarakat melalui pembiayaan 
atau produk-produk yang disalurkan. 
Pembiayaan yang menjadi salah satu 
sumber pendapatan bank dalam 
penyaluran dana adalah dari pembiayaan 
murabahah. Keuntungan pembiayaan 
murabahah adalah berupa margin yang 
merupakan salah satu instrumen berbasis 
syariah sebagai pengganti bunga di 
lembaga keuangan konvensional. 

Pembiayaan murabahah adalah akad jual 
beli dengan prinsip syariah. Produk 
perbankan syariah yang paling pesat 
perkembangannya dan merupakan 
instrumen yang sangat dominan jika 
dibandingkan dengan instrumen syariah 
lainnya adalah murabahah karena dapat 
mendatangkan keuntungan dalam bentuk 
margin keuntungan. 

Akad murabahah merupakan suatu 
perjanjian yang disepakati antara bank 
syariah dengan nasabah. Dimana bank 
menyediakan pembiayaan untuk 
pembelian bahan baku atau modal kerja 
lainnya yang dibutuhkan nasabah dan 
akan dibayar kembali oleh nasabah 
sebesar harga jual bank (harga beli bank 
ditambah margin keuntungan) pada waktu 
yang ditetapkan. Berdasarkan data yang 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dalam laporan keuangan 
perbankan syariah Indonesia tahun 2016-
2021, besarnya pendapatan margin 
murabahah enam bank syariah dengan 
laba bersih terbesar adalah sebagai 
berikut:    

Tabel 1. Pendapatan Margin Murabahah 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
data diolah 2023. 
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Data di atas merupakan bukti bahwa 
pendapatan margin murabahah yang 
diperoleh perbankan syariah cukup tinggi 
meskipun beberapa tahun mengalami 
penurunan. Namun sebaliknya, kenaikan 
pendapatan margin murabahah tersebut 
bertolak belakang dengan besaran laba 
bersih yang mengalami peningkatan setiap 
tahun. Berikut adalah perkembangan laba 
bersih perbankan syariah tahun 2016-
2021 dalam bentuk grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: OJK, data diolah 2023. 

Gambar 1. Laba Bersih Perbankan Syariah 
Tahun 2016-2021 

Grafik di atas menunjukkan bahwa 
laba bersih semakin tahun semakin 
mengalami peningkatan. Pada dasarnya 
pembiayaan yang berpotensi untuk 
meningkatkan keuntungan dan 
pembiayaan berisiko serta tidak 
mendatangkan keuntungan dapat 
mempengaruhi tingkat laba bersih yang 
akan diperoleh bank syariah. Semakin 
tinggi perolehan margin pembiayaan yang 
diperoleh maka tentu saja akan berpotensi 
mempengaruhi tingkat laba bersih yang 
akan diperoleh. 

Menurut data laporan keuangan 
yang telah dibahas sebelumnya, 
pembiayaan murabahah yang menjadi 
salah satu sumber pendapatan bank 
syariah faktanya tidak berbanding lurus 
dengan kondisi laba bersihnya. Sehingga 
kondisi tersebut menjadi latar belakang 
dan alasan peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul pengaruh 
pendapatan margin murabahah terhadap 
laba bersih Perbankan Syariah Indonesia 
Tahun 2016-2021. 

MATERI DAN METODE 

Pendapatan Margin Murabahah dan 
Laba Bersih Perbankan Syariah 

Indonesia 

Bank syariah memiliki fungsi 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk titipan atau investasi dari pihak 
pemilik dana. Sumber pendapatan bank 
syariah dapat diperoleh dari: Bagi hasil 
atas kontrak mudharabah dan kontrak 
musyarakah; Keuntungan atas kontrak jual 
beli (murabahah); Hasil sewa atas kontrak 
ijarah dan ijarah wa iqtina; Fee dan biaya 
administrasi atas jasa-jasa lainnya. 

Sumber dana bank syariah adalah 
berasal dari bagi hasil, keuntungan 
margin, hasil sewa, dan fee administrasi 
atas jasa-jasa lainnya (Muhamad, 2014). 
Murabahah adalah akad jual beli atas 
barang tertentu, dimana penjual 
menyebutkan harga pembelian barang 
kepada pembeli kemudian menjual kepada 
pihak pembeli dengan mensyaratkan 
keuntungan yang diharapkan sesuai 
dengan kesepakatan. Dalam akad 
murabahah, penjual menjual barangnya 
dengan meminta kelebihan atas harga beli 
dari harga jual. Perbedaan antara harga 
beli dan harga jual barang disebut dengan 
margin keuntungan. Menurut Kasmir, laba 
bersih adalah laba yang telah dikurangi 
biaya-biaya yang menjadi beban 
perusahaan dalam satu periode tertentu 
termasuk pajak. 

Beberapa penelitian menunjukkan 
hubungan dan pengaruh antara 
pendapatan margin murabahah dan laba 
bersih. Salah satunya menunjukkan 
pendapatan margin murabahah dan 
pendapatan bagi hasil musyarakah 
terhadap laba bersih berpengaruh 
signifikan secara simultan atau bersama- 
sama dengan koefesien determinasi yang 
diperoleh yaitu sebesar 99% (Winarto, 
2019). 
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Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel penelitian yaitu satu variabel 
independen ( pendapatan margin 
murabaḥah) dan satu variabel dependen 
(laba bersih) perbankan syariah. Diambil 
dari jumlah pendapatan margin 
pembiayaan murabahah pada laporan 
keuangan perbankan syariah. 

Laba diukur dengan jumlah laba 
bersih perbankan syariah suatu periode 
yang diambil dari laporan keuangan 
perbankan syariah. Rancangan penelitian 
ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan seluruh Bank 
Umum Syariah (BUS) periode 2016-2021 
sebanyak 75 populasi. Sampel penelitian 
ini adalah lima Bank Umum Syariah (BUS). 
Bank-bank syariah tersebut adalah BCA 
Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank 
Mandiri Syariah, dan BJB Syariah yang 
merupakan lima bank syariah dengan laba 
bersih terbesar dalam kurun waktu enam 
tahun (2016-2021). 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data sekunder yaitu 
laporan keuangan bulanan dan tahunan 
BUS yang terdiri dari enam BUS 
diantaranya adalah 3 bank syariah yang 
pada Februari 2021 merger menjadi Bank 
Syariah Indonesia (BSI) yaitu BNI Syariah, 
BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, juga 
BCA Syariah, Bukopin Syariah dan BJB 
Syariah dari tahun 2016-2021 yang 
bersumber dari www.ojk.go.id dan dari 
masing-masing laporan keuangan yang 
dirilis pada situs resminya. Data dalam 
penelitian ini merupakan data time series 
dan data cross section yang dikumpulkan 
dengan cara mengunduh data yang sudah 
tersedia di website resminya. Sedangkan 
pengujian hasil dilakukan dengan 2 
tahapan yaitu uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis. 

Uji Asumsi Klasik meliputi uji 
multikolinearitas yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan linear 
antara variabel bebas, dan uji 
heteroskedastisitas untuk mengetahui ada 
tidaknya masalah heteroskedastisitas, 
serta uji autokorelasi untuk mengetahui 
apakah terdapat korelasi variabel yang 
ada di dalam model prediksi dengan 
perubahan waktu.  

Uji Hipotesis dengan menggunakan 
koefisien determinasi (R2), pengujian 
koefisien regresi secara individual atau 
parsial (Uji T) dalam melihat kebenaran 
hipotesis. 
Uji Asumsi Klasik 

Pada umumnya uji asumsi klasik 
dilakukan dengan beberapa uji yang 
dilakukan yaitu uji normalitas, 
autokorelasi, heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas. 

Uji normalitas dimaksudkan untuk 
menguji apakah data yang digunakan dalam 
penelitian memiliki distribusi normal atau 
tidak. Maksud dari terdistribusi normal 
adalah data akan mengikuti bentuk 
distribusi normal di mana data memusat 
pada nilai rata-rata dan median. Teknik yang 
dapat digunakan untuk menguji normalitas 
data, diantaranya dengan kertas peluang 
normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors,dan 
teknik kolmogrov-smirnov. Adapun teknik 
yang digunakan untuk menguji normalitas 
data pada penelitian ini adalah 
menggunakan teknik kolmogrov-smirnov 
dengan bantuan SPSS. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas terkait data 
dapat diterima atau tidak yaitu: Jika nilai 
signifikansi (Sig.) > 0.05 maka data 
penelitian berdistribusi normal. Jika nilai 
signifikansi (Sig.) < 0.05 maka data 
penelitian tidak berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
linear antara variabel bebas. Konsekuensi 
dari multikolinearitas akan 
mengakibatkan estimasi yang kurang 
tepat sehingga mengarah pada kesimpulan 
yang menerima hipotesis nol. Salah satu 
ciri adanya gejala multikolienaritas adalah 
model mempunyai koefisien determinasi 
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(R2) yang tinggi tetapi hanya sedikit 
variabel independen yang signifikan 
memengaruhi variabel dependen melalui 
uji t. Untuk menguji masalah 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan 
cara melihat matriks korelasi dari variabel 
independen, jika terjadi koefisien korelasi 
lebih dari 0.8 maka terdapat 
multikolinearitas. Uji multikolinearitas 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan linear antara variabel bebas. 

Menurut Gujarati heteroskedastisitas 
memiliki beberapa konsekuensi, di 
antaranya adalah dugaan parameter 
koefisien regresi tetap tidak bisa dan 
masih konsisten tetapi standar error-nya 
dapat bias ke bawah. Perhitungan standar 
error tidak lagi dapat dipercaya 
kebenarannya karena varians tidak 
minimum sehingga dapat menghasilkan 
estimasi regresi yang tidak efisien. Salah 
satu cara untuk mendeteksi 
heteroskedastisitas adalah dengan metode 
glejser, yaitu dengan melakukan regresi 
nilai absolut residual dengan variabel 
independen. Jika nilai p-value variabel 
independen tidak signifikan atau lebih dari 
taraf nyata 5 persen maka dapat 
disimpulkan tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. Sebalilknya, jika nilai 
p-value variabel independen signifikan 
atau kurang dari taraf nyata 5 persen 
maka model mengandung masalah 
heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan koefisien determinasi (R2), 
pengujian koefisien regresi secara 
bersama-sama atau simultan (Uji, dan 
pengujian koefisien regresi secara 
individual atau parsial (Uji T) dalam 
melihat kebenaran hipotesis. 

Uji autokeralsi adalah sebuah 
analisis statistik yang dilakukan untuk 
mengetahui adakah korelasi variabel yang 
ada di dalam model prediksi dengan 
perubahan waktu. 

Uji koefisien determinasi dilakukan 
untuk mengukur seberapa besar proporsi 
variasi variabel dependen dijelaskan oleh 

semua variabel independen. Semakin besar 
nilai koefisien determinasi maka semakin 
kuat hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 

Uji T dilakukan untuk melihat 
apakah ada pengaruh dari masing-masing 
variabel independen atau secara parsial 
terhadap variabel dependen. Jika P-value > 
α, maka secara parsial variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Jika nilai P- 
value < α, maka secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan 
terhadap variable dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Umumnya beberapa uji yang dilakukan 
dalam uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, autokorelasi, 
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.  
1) Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Dengan taraf signifikan ⍺ = 0,05. 
Adapun hasil perhitungan untuk uji 
normalitas sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

Dari grafik histogram di atas pola 
distribusi yang terbentuk melenceng 
ke kanan yang artinya data 
berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.58775089 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .111 

Positive .071 

Negative -.111 
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Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Dasar pengambilan keputusan Uji 

Normalitas K-S: 
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar 

dari 0.05 maka data penelitian 
berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil 
dari 0.05 maka data penelitian tidak 
berdistribusi normal. Dari hasil uji 
normalitas yang telah dilakukan di atas, 
maka dapat disimpulkan data pada 
penelitian ini berdistribusi normal 
karena memiliki nilai signifikansi lebih 
dari 0.05. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LN_PMM 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: LN_LB 

Berdasarkan deteksi yang dilakukan 
dengan metode glejser dengan melakukan 
regresi nilai absolut residual dengan 
variabel independen. Hasil Tolerance lebih 
dari 0.1 dan VIF Kurang dari 10 artinya 
tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Hasil uji heteroskedastisitas 
berdasarkan output scatterplots di atas 
menunjukkan: 

1. Titik-titik data penyebar di atas dan di 

bawah atau di sekitarangka 0. 

2. Titik-titik tidak mengumpul hanyadi 

atas atau di bawah saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak 

membentuk polabergelombang 

melebar kemudian menyempitdan 

melebar kembali. 

4. Penyebaran titik-titik data tidak 

berpola. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastistas, hingga model regresi 
yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 
Uji Auto korelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .692a .480 .464 1.26744 1.801 

a. Predictors: (Constant), LAG_PMM 

b. Dependent Variable: LAG_LB 

 
Diketahui nilai Durbin-Watson 

sebesar 1.801, nilai tersebut lebih besar 
dari nilai DU yaitu sebesar 1.5245 dan 
lebih kecil dari 4-DU (2.4755), sehingga 
dapat disimpulkan data dalam penelitian 
ini tidak terdapat masalah autokorelasi. 
Hasil Uji Estimasi Regresi dan Uji 
Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Estimasi Regresi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffici

ents t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta   

1 (Constant) -6.293 2.916  -2.158 .038 

LAG_PMM 1.489 .270 .692 5.514 .000 

a. Dependent Variable: LAG_LB 

Model regresi diperoleh :  
 LN_LBit = α0 + α1PMMit +uit 

LN_LBit = -6,293 + 1,489 +uit 

 
Keterangan:  
LB = Laba Bersih Perbankan Syariah 

Indonesia 

PMM = Pendapatan Margin Murabahah 
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LN = Logaritma natural 

i = Cross section 5 Bank Syariah 
t = Time series 6 tahun (2016-

2021) 
α0 = Konstanta 
uit, εit = error term 

 
Persamaan tersebut dapat 

diterjemahkan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -6,293 mengandung 
arti bahwa nilai konsisten variabel 
pendapatan margin murabahah adalah 
sebesar -6,293, menyatakan bahwa 
nilai tersebut konstan jika tidak ada 
variabel pendapatan margin 
murabahah. 

2. Koefisien regresi x sebesar 1,489 
menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai pendapatan 
margin murabahah, maka nilai laba 
bersih Perbankan Syariah Indonesia 

bertambah sebesar 1,489. 
Kesimpulannya adalah bahwa jika 
tingkat pendapatan margin murabahah 
bertambah maka laba bersih 
Perbankan Syariah Indonesia akan 
bertambah/naik dan sebaliknya jika 
pendapatan margin murabahah 
berkurang maka laba bersih 
Perbankan Syariah Indonesia akan 
berkurang. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 
menunjukkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0.480 yang artinya 48.0 persen 
variabel laba bersih dapat dipengaruhi 
oleh variabel pendapatan margin 
murabahah, sisanyadipengaruhi variabel 
lain di luar model. 
Uji T 

Berdasarkan  hasil analisis di atas 
dapat diketahui bahwa variabel 
pendapatan margin murabahah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel laba bersih dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 artinya 
terdapat pengaruh pendapatan margin 
murabahah terhadap laba bersih 
Perbankan Syariah Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Fuziatri menunjukkan bahwa secara 
parsial pembiayaan musyarakah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap laba 
bersih dan pembiayaan murabahah 
berpengaruh sinifikan terhadap laba 
bersih, sementara pembiayaan 
musyarakah dan pembiayaan murabahah 
secara simultan berpengaruh terhadap 
laba bersih dengan hasil dari koefesien 
determinasi sebesar 64,1% (Fuziarti, 
2018). 

Penelitian serupa juga dilakukan 
oleh Ai Iklimah, Sulaeman dan Tini Kartini 
dengan hasil penelitian bahwa terdapat 
pengaruh pendapatan margin murabahah 
secara positif dan signifikan terhadap laba 
bersih pada BRI Syariah dan BJB Syariah 
dan tidak terdapat pengaruh dari 
pendapatan bagi hasil musyarakah 
terhadap laba bersih pada BRI Syariah dan 
BJB Syariah serta adanya pengaruh secara 
bersama-sama dari pendapatan margin 
murabahah dan pendapatan bagi hasil 
musyarakah secara signifikan terhadap 
laba bersih pada BRI Syariah dan BJB 
Syariah dengan estimasi proporsi 
pengaruh sebesar 82,7% (Ai, 2020). 

Perbedaan yang menjadi keunggulan 
penelitian ini adalah ruang lingkup yang 
lebih luas karena sampel yang digunakan 
dalam penelitian adalah lima bank syariah 
terbesar sehingga dapat mewakili populasi 
penelitian. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) 
Terdapat pengaruh pendapatan margin 
murabahah terhadap laba bersih 
perbankan syariah Indonesia sebesar 
0.480 yang artinya 48.0 persen variabel 
laba bersih dapat dipengaruhi oleh 
variabel pendapatan margin murabahah, 
sedangkan sisanya 52,0 persen 
dipengaruhi variabel lain di luar model 
yaitu faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini; (2)Pengujian 
hipotesis menunjukan hasil nilai p-value 
sebesar 0.000 atau kurang dari taraf nyata 
5 persen. Ho ditolak dan Ha diterima, 
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artinya terdapat pengaruh antara 
pendapatan margin murababah terhadap 
laba bersih perbankan syariah Indonesia; 
(3) Untuk memperoleh laba bersih 
nasional yang siginifikan, maka perbankan 
syariah hendaknya menyalurkan 
pembiayaan yang berbasis margin seperti 
murabahah, istishna’ dan salam dengan 
porsi yang lebih besar daripada 
pembiayaan berbasis bagi hasil (nisbah) 
dan merekomendasikan inovasi pada 
pembiayaan berbasis bagi hasil (nisbah) 
agar lebih menghasilkan profit. 
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